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1.1 Latar Belakang
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udro gl'llkﬂﬂﬂ II'!EI'IJH.EH

losa memiliki derajat

fungsionalitas 1 {Aulia, dkk., 2013). merupakan biopolimer
yang berlimpah de radaan di alam seki 1 ton dan total produksi
biomassa tah nerbaharui, m al, dan juga non toksik

( Effendi.dkk.. 20 priama kaly gan aleh Schutzanberger pada
tahun LE6S5. Sel: e = gan oleh Miles (1930) dan

gan | selulosa
paanoknstal selulosa
erogel, penguat
pada makanan,

absorben, pengemulsi minyak di ar, coating agenl, dan komponen elekirolit.

Nanokristal selulosa juga digunakan sebagai bahan dasar dalam nanokomposit
biopolimer karena memiliki dimensi nano, properti mekanis yang sangat baik
dan Tmrﬂ'ew i il [ -

yang cukup tinggi ke Indohesia sehingma
(Fenny, 2013).

Peningkatan kebiyihig \Wfiopfd @higkiap(ristalin selulosa terlihat dari
Badan Pusat Stabistik yang menyebutkan bshwa data impor komoditas



mikroknstalin selulosa dengan HS Code 39129090 pada tahun 2017 sebesar
3.471.275 kg/tahun :Wﬂ& %%?H sebesar 4,269,139 kg'tahun
(US% 26,628.453), dan tahun 2019 sebesar 4,359,762 kg/tahun (U35 27.309,530).
Indonesia sebagai salah satu penghasil tekstil terbesar di duma. ketergantungan
akan kristalin selulosa ménjadi APBN Indonesia
memenuhi  kebutubi

grlu dikembangkan man

uk mengimpor dengan jumlah

yang cukup tngg. dalam negeri, mengurangm

ketergantungan 1 1sasi knstalin selulosa di

Indonesia.
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teknologi. Selamn 1o
pembangunan industri  juga bertujuan untuk meningkatkan daya tahan
perekonomian nasional, memperkuat mukhn'nkulmml nasional dengan keterkaitan
yang kuabdan. sz :.::_. antar sekfor, serta embangnya

P’ . mempmduksl
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limbah industnn kelapa sawit yang sampai saat ini belum dimanfaatkan secara

optimal. Tandan kﬂﬁﬂMﬁka limbah industri kelapa

sawit vang sampai saat belum termanfaatkan secara optimal. Selama im pengolahan
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tandan kosong kelapa sawit (TKKS) masth sangat terbatas vaitu dibakar dalam

incinerator, diimbun Wlum_ﬁi&ri Hjlsa pada perkebunan kelapa

sawit, atau diolah menjadi kompos. Di Indonesia kelapa sawit adalah salah satu
Jenis komoditas perkebunan vang terbesar dalam sektor perkebunan. Ketersediaan

kelapa sawit di Indongha sangatlah berlim an setiap tahun produksi
mengalami  pertum yang sangat signi Berikut adalah grafik
pertumbuhan prod apa sawil dan tahun 20] A
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sebanyak 0.21 s minyak mt sawit 0,05 vdan sisanya merupakan
limbah dalam bentuk tandan kosong (.23 ton {23%), serat (.135 ton (13.5%), dan
cangkang biji 0,055 ton (5.5%). Pada limbah utama kelapa sawit yaitu tandan

TKKS yang merupakan 23 persen dan TBS. mengandung bahan

lignoselulosa sebesar Wm w mgaﬂ produksi puncak kelapa
sawit per hektar sebesar 20-24 ton TBSper tahun berarti akan menghasilkan 2.5-3.3



ton bahan lignoselulosa. TKKS termasuk biomassa lignoselulosa, vang kandungan
utamanya adalah SEIWﬁt E%IﬁﬂZ&ﬂf% dan lignin 22.23%
(Damoko, 1995). Tingginya kandungan Sellulosa didalam TKKS dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pabrik Nanoknstal Selulosa.
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Gambar 1.2 Grafik Impor Selulosa Kristal
Dan garfik di atamiali ml.msﬁﬂ kristal semakin meningkat
dan tahun ke tahun. Sehingga dengan meningkatnya kebutuhan selulosa kristal
menjadi salah satu alasan untuk mendinkan pabrik selulosa di Indonesia.
selulosa Knistal yang @ lakukan oleh Indonesia yang
adan Pusat Statistik) da 2015-2019. Benkut data
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Dengan persamaan dari 1. jumlah kebutuhan selulosa di Indonesia dapat

dimana : P = nilai ekspor pada tahun 2019
= nilai 6 .
m - i RREAR TR ‘ac.id
1 = rata pertumbuhan tiap tahun



n = selisth tahun

Dengan pemmuw: m mﬁml yang dilakukan Indonesia

pada tahun 2016 sebesar 22 868 ton.Kemudian dia lanjutkan dengan perhitungan
kapasitas pabrik dengan menggunakan persamaan |.2 dibawah m.
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Tabel 1.4 Pmﬁmﬁm Pemilihan rllmsi Pabrik
Pertimbangan Lokasi Pabrik




Labuan Batu

me.ag.idjm Asahan

Bahan baku Baik Sangat Baik sangat Baik
Transportasi Baik Sangat Baik Sangat Baik
Pemasaran Baik Sangat Baik
Kebutuhan air Kurang Baik Sangat Baik
Tenaga kerja Baik Baik

Perluasan Kurang Baik Sangat Baik
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Gambar 1.3 Daerah Air Genting, Hilir Sungai Silau Kabupaten Asahan,
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1.3.1 Pertimbangan Lain Pendirian Pabrik

pabrik in1 antara lai
k.

Adapun beberapa Bal vang harus dipertimbBangkan dalam pemilihan lokasi
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Keb arl wwaresclulosa di Indonesia mETERe an peningkatan setiap
tahunnya. Lokasi pendirian pabrik dekat dengan pelabuhan Tanjung Balai
selunggapmduk dapat dipasarkan dengan mudah

ah faktor

1strik utama untuk pabrik
yaitu menggunakan generator diesel yang bahan bakarnya dapat diperoleh

dan PT Pmamw:li m.natﬁﬁa listrik juga dapat diperoleh

dari perusahaan listrik negara (PLN} Asahan.



5. Tenaga Kerja

Sebagai h\mawm.m. almkm salah satu tujuan para

pencari kerja. Di daerah ini tersedia tenaga kerja terdidik maupun yang tidak

terdidik serta tenaga kerja terlatth maupun tidak terlatih.

www.itk.ac.id



